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SUMMARY 

ANDRIAN AGUSTA. The Effect of  Soybean Water and Sugar Addition on the Physical and 

Chemical Characteristics of  Nata De Soya (Supervised by EKA LIDIASARI). 

  

 The remaining protein content in soybean water in the process of making tofu or tempeh 

can be utilized further. Therefore, food processing is needed. One of the suitable processed 

products applied to soybean water is nata. This study aimed to determine the effect of soybean 

water and sugar on addition the characteristics of nata de soya. The study used a Completely 

Randomized Factorial Design with two treatment factors and each treatment was repeated three 

times. Factor A. was the concentration of sugar (A1= 5%, A2=7,5%, A3=10%), and factor B 

was the raw material of soybean water (B1=soaking soybean water and B2=boiling soybean 

water). The result showed that the concentration of sugar had a significant effect on yield, 

hardness, moisture content,and total sugar. The soybean water significantly affects the 

thickness and total sugar. The interaction of the two factors significantly affect the thicknesss, 

water content and total sugar. 

 

Keywords: soybean soaking water, soybean boiling water, sugar, nata de soya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

ANDRIAN AGUSTA. Pengaruh Penambahan Bahan Baku Air Kedelai dan Gula Pasir 

Terhadap Karakteristik Fisik dan Kimia Nata De Soya (Dibimbing Oleh EKA LIDIASARI). 

 

 Kandungan protein yang tersisa pada air kedelai dalam proses pembuatan tahu ataupun 

tempe dapat dimanfaatkan lebih lanjut. Oleh karena itu dibutuhkan proses pengolahan pangan. 

Salah satu produk olahan yang cocok diterapkan pada air kedelai adalah nata. Penelitian ini 

bertujuan untun mengetahui pengaruh bahan baku air kedelai dan penambahan gula pasir 

terhadap karakteristik nata de soya. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial (RALF) dengan dua faktor perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali. 

Faktor A, yaitu konsentrasi gula pasir (A1=5%, A2=7,5%, A3=10%) dan faktor B yaitu bahan 

baku air kedelai (B1=perendaman air kedelai dan B2=perebusan air kedelai). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsentrasi gula pasir berpengaruh nyata terhadap kekerasan,kadar air, 

dan total gula. Bahan baku air kedelai berpengaruh nyata terhadap ketebalan dan total gula. 

Interaksi kedua faktor berpengaruh nyata terhadap ketebalan, kadar air dan total gula. 

 

Kata Kunci: air rendaman kedelai, air rebusan kedelai, gula pasir, nata de soya 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Limbah cair yang dihasilkan dari proses pembuatan tempe, jika belum 

dikelola dengan baik, dapat menyebabkan kerusakan serius pada ekosistem 

sekitarnya. Ini dapat dilihat dari munculnya bau tidak sedap di area sekitar pabrik 

tempe. Dalam proses membuat tempe, dibutuhkan banyak air untuk berbagai 

tahapan seperti merendam, merebus, mencuci, dan mengupas kedelai. Limbah yang 

dihasilkan dari tahapan-tahapan ini berupa material padat dan juga liquefied waste, 

sebagian besar limbah padat seperti kedelai cacat, kulit kedelai  yang mengapung 

saat proses pencucian, serta residu yang terlepas selama pengupasan, telah banyak 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Limbah cair dari rendaman kedelai dan 

perebusan kedelai masih dibuang secara langsung ke perairan di sekitar tempat 

pemrosesan tempe. 

Proses produksi nata de soya menggunakan bahan dasar air kedelai 

diharapkan masih mempertahankan kadar protein serta berat dan ketebalan dari 

nata. Dengan demikian, limbah cair yang dihasilkan dapat diolah menjadi produk 

baru yang bermanfaat untuk dikonsumsi masyarakat (Azhari, et al., 2015). 

Terutama dalam pembuatan nata de soya, limbah cair dari kedelai memiliki potensi 

besar untuk menghasilkan produk baru yang berasal dari aktivitas mikroorganisme, 

karena sebuah limbah cair itu masih mengandung protein, karbohidrat, dan lemak. 

Mengolah limbah cair kedelai menjadi nata de soya diharapkan dapat menurunkan 

dampak negatif dari proses pembuatan limbah cair kedelai yang dapat 

menimbulkan pencemaran (Azhari, et al., 2015). Dalam penelitian sebelumnya, 

perlakuan terbaik untuk nata de soya adalah dengan konsentrasi gula 10% dan 

amonium sulfat 0,7%, menghasilkan ketebalan 1,02. Rata-rata serat dari nata de 

soya yang dihasilkan mencapai 3,54%, yang sudah memenuhi standar SNI No. 01 

– 2881 – 1992 yaitu maksimum 4,5% (Patria, et al., 2013). 

Aktivitas pembuatan nata hanya berlangsung pada pH sekitar 3,5, sementara 

pH ideal untuk pembentukan nata adalah 4. Proses pembentukan nata berlangsung 
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pada suhu ruangan antara 28-30°C dengan peran bakteri Acetobacter xylinum, yang 

dapat mengubah komponen gula menjadi substansi mirip gel yang tumbuh di atas 

media. Bahan dasar air kedelai merupakan media yang sangat baik untuk 

pertumbuhan bakteri, karena kaya akan senyawa nitrogen, vitamin, dan mineral.  

Sumber karbon dan nitrogen merupakan elemen gizi yang esensial dalam 

fermentasi nata. Selama fase inkubasi, khususnya dalam pembuatan nata de soya, 

tambahan starter dilakukan untuk meningkatkan jumlah bakteri, dengan harapan 

agar reaksi biokimia berlangsung dengan optimal dan efisien (Seto dan Sari, 2013). 

Penambahan sumber nitrogen, seperti Za atau Urea, memiliki tujuan untuk 

mencapai perbandingan karbon terhadap nitrogen (C/N) di dalam larutan media 

sampai mencapai 20. Jika perbandingan jauh dari angka 20, tekstur nata akan lebih 

sulit untuk dikunyah atau rentan terhadap kerusakan (Pambayun, 2002). 

Media yang digunakan dalam pembuatan nata adalah gula yang memiliki 

fungsi sebagai sumber karbon dan berperan dalam pertumbuhan mikroorganisme. 

Suratiningsih (1994) berpendapat bahwa bakteri Acetobacter xylinum dapat 

menghasilkan nata dari gliserol, glukosa, atau maltosa. Jenis dan jumlah gula yang 

akan ditambahkan berpengaruh terhadap ketebalan serta karakteristik nata yang 

dihasilkan. Kadar sukrosa 5-10% dalam media fermentasi dapat menghasilkan nata 

dengan tekstur yang optimal. Elemen nutrisi lain yang dibutuhkan untuk 

perkembangan bakteri adalah  vitamin, nitrogen dan mineral, yang biasanya 

disuplai melalui ekstrak yeast, natrium nitrat, Mg SO4 2H2O, dan (NH4) SO4. 

Nitrogen memiliki peran yang krusial dalam proses pembentukan nata. Nitrogen 

yang digunakan adalah 0,25 persen dalam proses fermentasi, jika nitrogen tidak 

tersedia, maka nata tidak akan terbentuk (Nurhayati, 2006). 
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1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat penambahan bahan baku air kedelai 

dan gula pasir terhadap karakteristik nata de soya yang dihasilkan. 

 

1.3 Hipotesis 

 Perbedaan konsentrasi gula pasir dan perlakuan bahan baku air kedelai 

diduga  akan berpengaruh nyata terhadap karakteristik nata de soya. 
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